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ABSTRAK

Pasca krisis 1997-1998 menjadi momentum penting perkembangan
ckonomi Islam di Indonesia, dimana publik dikagetkan dengan bertahannya
perbankan syari’ah dalam menghadapi resesi global. BMI serta BSM menjadi dua
icon penting perbankan syariah sehingga keduanya menjadi cerminan kinerja
perbankan syari’ah yang telah mendapat kepercayaan oleh publik. Dalam rangka
menjaga kepercayaan tersebut maka perbankan syariah dituntut untuk mempunyai
kinerja yang optimal, yang dapat diukur melalui tingkat produktifitas serta
efisiensi perbankan.

Pengukuran efisiensi telah populer dan menjadi icon mazhab Kklasik,
pengukuran efisiensi moderen dikenalkan pertama kali oleh Farrel (1957) dan
mulai dikembangkan oleh tokoh ekonomi lainnya sperti Carnes Choper dan Rhods
yang kemudian dikenal dengan model DEA.

Oleh karena murobahah merupakan produk dominan maka penelitian int
memfokuskan pada efisiensi kebijakan piutang murobahah. Pada penelitian ini
ditemukan tingkat efisiensi kedua bank berada pada kisaran 99,8% per tahun yang
berarti kebijakan piutang yang diterapkan oleh kedua bank sudah tepat walaupun
tingkat efisiensi keseluruahan belum 100% di sisi lain penelitian 1ni juga
menemukan bahwa bank yang lebih longgar dalam piutang mempunyai tingkat
efisiensi lebih tinggi dibanding dengan bank yang mempunyal kebijakan lebih
ketat

Kata kunci: Murobahah, Kebijakan Piutang, Kondisi Efisien, Analisis Efisiensi,
Tingkat Efisiensi Antar Bank
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasca krisis moneter 1997-1998 perbankan syariah mengalami
perkembangan yang cukup signifikan, tidak heran jika beberapa perbankan
nasional mulai membuka windows syari’ah (pelayanan syariah) bahkan
beberapa bank mulai mengkonversi operasionalnya dart konvensional ke
syari’ah. Perkembangan pesat tersebut menunjukkan kepercayaan
masyarakat makin meningkat hal ini diperkuat dengan tingkat keuntungan
yang relatif bersaing dengan perbankan konvensional sehingga
perpindahan nasabah dari konvensional ke syari'ah semakin bertambah
tiap tahunaya.

Selain menjalankan fungsi intermediasi, perbankan syariah dapat

pula melakukan transaksi jual beli (murobahah), bahkan produk tersebut

mendominasi transaksi perbankan sampai lebih dari 50% dari total DPK',
dominasi yang sedemikian besar tersebut dikarenakan murobahah
merupakan produk yang mempunyai resiko lebih rendah dibanding produk
lain  seperti  mudhorobah  ataupun  musyarokah, — dengan demikian
sumbangsih produk ini terhadap keuntungan menjédi signifikan, sehingga
konsekuensinya adalah perbankan Syériah harus mampu mendayagunakan
semua sumber daya yang dimiliki untuk mengoptimalkan kinerja

pembiayaan murobahah.

! Data disarikan dari laporan keuangan BMI dan BSM




Kebijakan pembiayaan merupakan salah satu faktor penting dalam
mengoptimalkan semua sumber daya yang dimiliki oleh bank, karena pada
tahap ini akan ditentukan: asumsi-asumsi, resiko yang ditanggung serta
target keuntungan yang ingin dicapai sehingga bank dapat menghasilkan
kombinasi sumber daya yang maksimal. Mengingat pentingnya peran
kebijakan pembiayaan dalam menghasilkan laba bank maka penilaian
efisiensi manjadi sangat krusial untuk dilakukan

Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan input
dengan output yang dihasilkan, input-output ini akan menghasilkan nilai-
nilai efisiensi yang selanjutnya nilai tersebut akan dianalisis untuk
mengetahui seberapa baik kebijakan yang telah diterapkan.

BMI dan BSM merupakan dua ikon penting perbankan syariah
selain sebagai market leader kedua bank juga dianggap sebagai
representasi dari perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Dengan
demikian mengetahui kinerja keduanya dapat dijadikan pijakan untuk
mengetahui kinerja perbankan syari’ah secara keseluruhan.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pokok masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimanakah tingkat efisiensi relatif kebijakan piutang

murabahah yang dilakukan oleh kedua bank?.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:
Menjelaskan tingkat efisiensi kebijakan piutang yang diterapkan

oleh kedua bank

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Evaluasi sistematis dan ilmiah terhadap efisiensi kebijakan
pengumpulan piutang yang dijalankan oleh kedua bank
b. Penilitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan
dan menambah referensi mengenai ekonomi Islam, khususnya
dalam bidang keuangan.
- D. Telaah Pustaka.

Setelah melakukan penelusuran, penulis menemukan masih

terbatasnya penelitian mengenai efisiensi lembaga keuangan Syariah,
diantaranya: Penelitian yang dilakukan oleh Donsyah Yudistira® dengan
judul “Efficiency in Islamic Banking: an Empirical Analysis of 18 Banks”

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi

perbankan syariah di berbagai regional baik timur tengah maupun non
timur tengah, dengan spesifikasi input Over head cost (X1), Fixed aset
(X2) dan Total deposit (X3) sedangkan outputnya adalah: Total loan (Y1),
Other income (Y2) serta Total earning aset (Y2). Pengambilan sampel
dimulai tahun 1997-2000 dalam penelitian ini ditemukan Perbankan

syariah di timur tengah mempunyai tingkat efisiensi lebih tinggi dibanding

2 ponsyah Yudistira, Efficiency in Islamic Banking: an Empirical Analysis of 18
Banks. ideas.repec. org/p/wpa/wuwpfi/0406007 html




perbankan syariah di wilayah lain, hal ini dikarenakan wilayah timur
tengah lebih tahan dalam menghadapi badai krisis 1997-1998.

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Karomah Yaumiddin dalam
"Efficiency In Islamic Banking:A Non-Parametric Approach” penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan tingkat efisiensi bank-bank Islam di
kawasan Timur Tengah dan Asia Tenggara. Latar belakang penelitian
adalah kegagalan perbankan yang mendorong terjadinya krisis keuangan
domestik maupun internasional dalam dasawarsa terakhir. Efisiensi
perbankan akhimya menjadi perhatian penting tidak hanya di Asia setelah
krisis di tahun 1997, namun juga di belahan dunia lainnya. Di sisi lain
perkembangan bank-bank Islam kiranya telah dianggap sebagai alternatif
solusi untuk menuju perbankan yang sehat. Dengan demikian, studi
tentang efisiensi bank-bank Islam menjadi kajian menarik, adapun
spesifikasi inputnya adalah: Over head cost (X1), Fixed aset (X2) dan
Total deposit (X3) sedangkan outputnya adalah: Total loan (Y1), Other
income (Y2) serta Total earning aset (Y2). Pengambilan sempel dimulai
dari tahun 2000-2005, pada penelitian ini ditemukan perbankan syariah di
kawasan Asia Tenggara mempunyai tingkat efisiensi lebih tinggi
dibanding dengan perbankan syariah di Timur Tengah, adapun
penyebabnya adalah pengaruh peristiwa 11 September yang berdampak
luas khususnya di daerah timur tengah. Pada penelitian ini juga digunakan
uji beda untuk mengetahu tingkat'eﬁsiensi perbankan di masing-masing

kawasan, ditemukan bahwa secara statistik tidak ada perbedaan tingkat



efisiensi di masing-masing kawasan, salah satu penyebabnya adalah
kelemahan metode non parameiric untuk digunakan dalam statistik.

Penelitian yang dilakukan oleh Gofur Wibowo dengan Misnen
Ardiansyah dalam “Mengukur Efisiensi Perbankan Syari’ah di Indonesia”
penelitian ini bertujuan untuk mengamati tingkat efisiensi perbankan
syariah di Indonesia dibandingkan perbankan konvensional yang ada.
Model analisis yang digunakan adalah dengan Data Envelopment Analysis
(DEA). Adapun spesifikasi input yang digunakan adalah sebagai berikut:
total aset (X1), biaya bunga (X2), dan biaya operasional (X3). Sedangkan
Variabel output terdiri dari total kredit (Y1), pendapatan bunga (Y2) dan
pendapatan operasional lainnya (Y3). Pengambilan sampel dimulai dari
tahun 2001-2002 dari penelitian ini dihasilkan bank syariah terbukti
mampu menjalankan operasinya secara efisien, bahkan bila dibandingkan
dengan beberapa bank konvensional lain pun tidak kalah baik kinerjanya.
Hal ini tentunya mampu meningkatkan kepercayaan diri para pengelola
bank syariah untuk meningkatkan daya saing mereka terhadap bank-bank
konvensional, khususnya dalam peningkatan kinerja mereka.

Setelah mengetahui  penelitian  terdahulu =~ lebih  banyak
menggunakan pendekatan intermediasi (intermediary approach) dengan
jumlah sampel lebih dari dua UKE (Unit Kegiatan Ekonomi) maka pada
penelitian ini akan digunakan pendekatan biaya guna (User Cost
Approach) dengan jumlah sampel ‘dua UKE kemudian membandingkan

tingkat efisiensi masing-masing.



E. Kerangka Teori
Efisiensi secara tradisional didefinisikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan output tertentu dengan menggunakan

input dalam porsi seminimum mungkin, sehingga efisiensi merupakan

tingkat ouput dibagi dengan tingkat inputnya.

Pengukuran efisiensi modern dikenalkan oleh Farrel (1957) ia
membagi tingkat efisiensi ke dalam kedua kategori yakni technical
efficiency (Efisiensi teknis) yakni kemampuan perusahaan menghasilkan
output maksimal sesuai dengan tingkat input yang digunakan, serta
allocative efficiency (efisiensi alokasi) yakni kemampuan perusahaan
dalam menggunakan input secara optimal sesuai dengan biaya input
tersebut’.

Dalam prakteknya pengukuran efisiensi menggunakan dua metode
pengukuran pertama, stochastic frontier kedua, Data Enviopment Analysis
(DEA) yang akan digunakan dalam peneclitian ini, dimana DEA adalah

program matematika non-parame!ric untuk mengukur garis batas produksi

(frontier). Lebih jelas operasional DEA dalam mengukur efisiensi dapat

digambarkan pada grafik berikut':

* Tim Coelli, 4 Gide to DEAP VERSION 2,1: A Data Enviopment (Computer Program

P A e e Ry cconemetiedicepa him

4 Briwinta Siswandi dan Wilson Arafat, Mengukur Efisiensi Relatif Kantor Cabang
Bank Dengan Menggunakan Metode Data Enviopment Analysis (DEA) Manajemen Usahawan
Indonesia No. 134 (Januari 2001), him. 47




Gambar:1.1 Grafik Efisien Frontier dari 2 input

Xy Xyly

Dari gambar gambar di atas terlihat bahwa titik A, B, C, D, E
adalah lima perusahaan yang menghasilkan satu ouput y yang sama
jenisnya dengan menggunakan dua input x; dan x, Evaluasi efisiensi dari
kelima perusahaan tersebut dimulai dari pengumpulan data hasil observasi
dan menarik garis lurus di antara hasil observasi yang terdekat dengan
sumbu, yang selanjutnya dibungkus (enviop) hasil observasi tersebut,
sehingga mendapatkan garis batas Q-Q’.

Nampak pada gambar di atas bahwa hanya perusahaan A, B dan C
adalah perusahaan yang paling efisien dan menunjukan perusahaan dengan
praktek terbaik untuk dijadikan referensi bagi perusahaan lamnya.
Sedangkan perusahaan D dan E merupkan perusahaan inefisien, hal ini
dikarenakan kedua perusahaan tersebut berada di luar garis enviope yang

ditunjukan dengan Q-Q’



Selanjutnya ada beberapa konsep yang digunakan dalam
mendefinisikan hubungan input output dalam institusi keuangan yakni5

pertama, pendekatan produksi dimana institusi financial berperan sebagai

produser dari akun deposit dan kredit pinjaman kedua, pendekatan
intermediasi yakni memandang institusi financial sebagai intermediator:
merubah dan mentransfer aset-aset finansial dari unit-unit surplus menjadi
unit-unit defisit ketiga, pendekatan aset yakni melihat fungsi primer dari
institusi financial sebagai pencipta kredit. Sedangkan Berger dan
Humphrey menawarkan tiga cara dalam mendefinisikan output-ouput
financial yaitu a) Pendekatan aset dimana outputnya adalah kredit yang
yang dikeluarkan bank serta aset-aset lainnya, b) Pendekatan wuser cost

dimana ouput vang digunakan adalah unit output yang mempunyai

kontribusi terhadap pendapatan bersih, ¢) Pendekatan value-added dimana
output yang digunakan adalah unit output yang mempunyai kontribusi

terhadap nilai tambah.

Kebijakan piutang merupakan kebijakan yang berhubungan dengan
keputusan pemberian kredit serta pengumpulannya. Darl sifatnya

kebijakan piutang dapat dibagi menjadi dua kategori yakni kebijakan yang

> Muliaman D. Hédad, Wimboh Santoso Dhaniel llyas, Eugenia Mardanugraha aniel
llyas Eugenia Mardanugraha Analisis Efisiensi Industri Perbankan Indonesia :Penggunaan
Metode NonparametrikData Envelopment Analysis (Dea)? hlm.3 bi.go.id
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bersifat kualitatif maupun kcbijakan yang bersifat kuantitatif®. Adapun

kebijakan kuantitatif yang biasa dilakukan adalah:

1. Volume kredit yang disalurkan: hal ini berhubungan dengan besar
porsi pembiayaan yang akan disalurkan, maka semakin besar proporsi
kredit yang diberikan maka makin besar pula jumlah investasi dalam
piutang, dengan kata lain makin besar jumlah piutang yang diberikan
maka makin besar resiko serta profit yang diperoleh.

2. Margin keuntungan yang ditetapkan: hal ini berkenaan dengan harga
jual kredit barang kepada nasabah hal ini perlu ditetapkan sebagai
langkah taktis memenangkan persaingan

3. Penentuan besar resiko yang ditanggung: pertama-tama dalam
hubungan ini haruslah ditentukan lebih dahulu batas resiko yang
ditanggung oleh perusahaan, yang disediakan sebagai cadangan

piutang. Misalnya ditentukan risko yang ditanggung sebesar 10%. Ini

berarti bahwa kelak apabila ternyata sebanyak 10% dari jumlah
piutang tak terbayar hal tersebut tidaklah dianggap sebagai hal yang
tidak terduga. Ketentuan prosentase ini perlu untuk memperhitungkan
keuntungan yang akan diterima perusahaan.
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa kebijakan
pembiayaan dilakukan dengan maksud untuk melakukan pengawasan serta
langkah pencapain target perusahaan terkait dengan pendapatan yang akan

diperoleh oleh perusahaan

® Haim Levy and Marshal Sarmet, Principle of Financial Management (New
Jersey:Printice Hall 1988) him.436. Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan
(Yogyakarta: BPFE 2001) hlm.85
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persamaan regresi (single regression) pada masing-masing Unit
Kegiatan Ekonomi (UUKFE) maka model DEA yang menggunakan
pendekatan non paramatrik menekankan pada optimalisasi pengukuran
kinerja masing-masing UKE, formulasi matematis DEA dapat ditulis

sebagai berikut:

ZS: uiyil
i=1

E1 = (1)
Z vixy!
/=t

max f, = Z uiyil 2)

/=1

Dengan batasan atau kendala

Z vxjl =1 3)

i=1

E, = Z uiyim — Z vixgm <0,m=1,....n (4)
i=] /=1

Dumana:

[, = Efisienst relatif dari UKE

s = Jumlah output yang dihasilkan oleh UKE

r = Jumlah input yang digunakan

y; = Jumlah output ke I yang bisa diproduksi oleh UKE
x; = Jumlah input ke j yang digunakan oleh UKE

u; =S X 1 vektor bobot output

v; =S X 1 vektor bobot input
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penclitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan, yaitu penelitian
yang data dan informasi lainnya diperoleh dari kegiatan yang
dilakukan oleh bank

2. Teknik Pengumpulan data:
Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder atau data yang
sudah ada sebelumnya, data dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan bank

3. Teknik Analisis data.
Teknik analisis data dalam penelitian ini akan akan menggunakan
DEA (Data Envlopment Analysis) yakni metode non parametric yang
menggunakan model program linier untuk menghitung perbandingan
rasio output dan input untuk semua unit’. DEA merupakan prosedur
yang dirancang secara khusus untuk mengukur efisiensi relatif suatu
unit kegiatan ekonomi (UKE) yang menggunakan banyak input dan
output, dimana penggabungan tersebut tidak memungkinkan.® Model
ini diperkenalkan pertama kali oleh Carnes, cooper, dan Rhodes (1978)
berdasar penelitian yang dilakukan oleh Farrel ( 1957). Berbeda

dengan pendekatan paramatrik yang menekankan pada optimalisasi

7 Erwinta Siswadi dan Wilson Arafat “Mengukur Efisiensi Relatif Kantor Cabang Bank
Dengan Menggunkan metode Data Enviopment Analysis (DEA) dalam Manajemen Usahawan
Indonesia NO.01/TH. XXXIII Januari 2004

$ Modu! DEA UGM him.6

® Tim Coelli , 4 guide To DEAP Version 2.1, www. Une.edu.aw/econometrics/cepa. htm

10
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Tetapi model CCR (Charnes, Cooper, dan Rhodes) yang
ditunjukan persamaan 2 hanya cocok digunakan untuk UKE yang
beroperasi dengan skala optimal, dalam praktiknya beberapa UKE
memang tidak bisa beroperasi dengan skala optimalm, kemudian
Banker (1984) menawarkan penyelesaian yang kemudian dikenal

dengan (BCR), yang dapat dituliskan:

Maximaise = z uiyil — ci : (5

i=1

dengan batasan kendala

I

Z vixj =1

j=1

r

» uiyil — Zvjxj —cl <0

j=

M,

i=l
Dimana ¢ adalah skala hasil, yang berarti jika ¢>0 maka
perusahaan beroperasi dengan skala hasil yang meningkat (increasing
return‘ to scale), jika ¢=0 maka perusahaan beroperasi dalam skala
hasil konstan (constant return to scale) dan jika c<0 maka perusahaan
beroperasi dalam skala hasil menurun (decreasing return to scale).
Selain penggunaan DEA secara umum dalam penelitian ini akan
digunakan pula Malmquist DEA, Malmquist DEA digunakan untuk
mengukur tingkat perubahan produktifitas sehingga tingkat perubahan

teknis serta variasi efisiensi antar waktu dapat diketahui atau dengan

9 Mahdzir Ismail A DEA Analypsis of Bank Performance in Maleysia makalah
disampaikan pada DEA and Performance Management 4 th International Symposium of DEA st
6™ Aston Business School UK him.19
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kata lain Malmquist DEA adalah membandingkan penggunaan input

periode (t-1) dengan penggunaan input untuk periode (t).

4. Variabel-variabel pokok

Pemilihan variabel penelitian ini menggunakan pendekatan

user cost approach, hal ini sesuai dengan konsep kebijakan piutang

yang ditawarkan oleh Bambang Riyanto dalam “Dasar-dasar

Pembelanjaan Perusahaan” maka spesifikasi variabel input serta

output adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Spesifikasi Input dan Output

Variabel output

| Variabel input

Y: Pendapatan AMurobahah (satuan

Rupiah)

X,: Rasio Cadangan Kerugian Piutang

(%)
- X,: Rasio Margin Keuntungan (%)

X3Z
terhadap total dana

Rasio Pembiayaan Murobahah

H Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan

pengantar dan gambaran penelitian secara umum.
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Bab kedua adalah landasan teori yang digunakan sebagai landasan
analisis dalam penelitian bab ini menjelaskan konsep-konsep utama yang
digunakan dalam penelitian ini

Bab ketiga adalah gambaran umum objek penelitian yang terbagi
ke dalam Profile serta performa keuangan antara BSM dan, BMI

Bab keempat adalah pemaparan data-data penelitian serta
penjelasan analisis dengan menggunakan model yang telah ditentukan.

Bab kelima adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran dan

lampiran dari seluruh kegiatan penelitian.






BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan proses penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
secara relatif BSM (Bank Syari’ah Mandiri) mempunyai tingkat efisiensl
yang lebih tinggi dibanding dengan BMI (Bank Muamalat Indonesia) hal
ini ditunjukan dengan skor efisiensi BSM sebesar 98,12 % lebih tinggi
dibanding dengan BMI yang hanya sekitar 93,8%. Hal ini dikarenakan
BSM lebih longgar dalam menerapkan kebijakan piutangnya dibanding
dengan BMI, adapun sebab lain adalah BSM memiliki jumlah aset serta
pertumbuhan DPK (Dana Pihak Ketiga) lebih tinggi dibanding BMI
sehingga dalam menjalankan kebijakannya BSM bisa lebih fleksibel.
Dengan demikian penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh M Kabir Hassan dalam “The Cost, Profit and X-
Lfficiency of Islamic Bank™' yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
serta kinerja keuangan mempunyai pengaruh pada tingkat efisiensi
B. Saran-saran
Pada bagian ini saran yang diajukan akan dibagi dua yakni saran-
saran yang bersifat teoritis dan saran bersifat penelitian lanjutan:

1. Saran-saran bersifat teoritis

a. Diperlukannya teori keuangan Islam Islam yang berhubungan

dengan rasio-rasio keuangan perbankan syari’ah.

' Makalah disampaikan pada 12" Annual conference, Economic Research Forum, 1" -
21" December 2005 Grand Haytt Cairo Agypt
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b.

84

Diperlukannya tentang sistem pembiayaan perbankan syari’ah
yang lebih lengkap.

Diperlukan penelitian untuk memperluas penggunaan DEA untuk
menjelaskan perubahan-perubahan lingkungan yang membutuhkan

metode parametrik.

2. Saran-saran bersifat penelitian lanjutan

a.

b.

Diperlukan penelitian tentang tingkat efisiensi seluruh  bank
syari’ah menggunakan pendekatan intermediary approach serta
implikasinya terhadap sektor riil di Indonesia

Diperlukan penelitian tentang pengaruh indikator-indikator
ckonomi terhadap efisiensi perbankan syari’ah dan bank

konvensional.
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